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Ruang publik yang baik merupakan hak setiap penduduk kota. Namun, perempuan seringkali mengalami
ketidakadilan di ruang publik. Para feminis berpendapat bahwa kota dirancang oleh pria untuk pria, dan
mengabai kan kebutuhan perempuan, salah satunya ketersediaan toilet publik. Sedangkan, di jaman sekarang
perempuan memiliki partisipasi besar di ruang publik. Makaitu, tersedianyatoilet publik bagi mereka
penting untuk menunjang kegiatannya. Perempuan memiliki rasa takut akan kejahatan yang lebih tinggi dari
pria akibat banyaknya kasus kekerasan terhadap mereka. Toilet publik menjadi salah satu tempat yang
berbahaya bagi perempuan. Hal ini membatasi kebebasan mereka bergerak di ruang publik. Makaitu,
defensible space penting untuk mencegah terjadinya kejahatan, karena defensible space berperan sebagai
pencegahan terjadinya kejahatan melalui desain. Kota Tua adalah kawasan wisata populer di Jakartayang
merupakan peninggal an jaman penjaahan Belanda. Namun, Kota Tua kurang aman karena angka kejahatan
di sanarelatif tinggi. Ini bertolak belakang dengan upaya pemerintah untuk menjadikan Kota Tua destinasi
wisata. Maka, skripsi ini bertujuan untuk melihat apakah toilet publik di Kota Tuarawan kejahatan dan
memicu rasa takut akan kejahatan pada perempuan, dan apakah ada konsep defensible space disana untuk
mencegah terjadinya kejahatan?

City needsto provide public space with good quality. It is every residents rights to have access to physical
space in the city. However, women still experience inequalitiesin public spaces when it comesto living in a
city. Feminists often argue that cities are made for men by men, and tend to neglect the needs of womens
public toilet provision. Whereas women have more complicated mobilization in a city than men, hence
public toilets are necessary to support their activities. Women have a higher fear of crime in public space
than men due to widespread of violence against them. Public toilets are one of the places that can be
dangerous for women. This hinders them from using public space in acity freely. Hence, defensible space
concept is necessary to prevent possible unwanted incidents. Kota Tua (Jakarta Old Town) isa
neighborhood in Jakarta that traces back to the Dutch colonial erain the 17th century. It is now one of
Jakartas heritage sites and is restored and revitalized to be one of Jakartas popular tourism site since 2006.
However, research found that Kota Tuais not afriendly place for its high crime rate. This contradicts with
the governments attempt to promote Kota Tua as Jakartas tourism destination. Therefore, this paper tried to
seeif public toiletsin Kota Tua provide safety for women or not, and whether it is defensible.
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